BAB |1
HISAB RUKYAH GERHANA BULAN
A. PENGERTIAN GERHANA BULAN

Pada dasarnya penyebutan untuk gerhana Matahageihana Bulan
sama. Gerhana dalam bahasa inggalpse! Istilah ini digunakan secara
umum, baik gerhana Matahari maupun gerhana Bulaamuxd dalam
penyebutannya, terdapat dua istilah, yatlipse of the sumntuk gerhana
Matahari, dareclipse of the moounntuk gerhana BulahSelain itu ada juga
yang menggunakasolar eclipseuntuk gerhana Matahari, ddmnar eclipse
untuk gerhana Bulah.

Sedangkan dalam bahasa arab dikenal dengan idtilabhf atau
khusuf: Pada dasarnya istilakusuf dan khusuf dapat digunakan untuk
menyebut gerhana Matahari atau gerhana Bulan. Hsagjga kat&kusuflebih
dikenal untuk menyebut gerhana Matahari, sedanddeda khusuf untuk
gerhana Bulan.

Diantara istilah-istilah tersebut, istilah arablgmg paling mendekati
pada pengertian sebenarnya. Yaitu Katsufdankhusufyang pada dasarnya
bisa digunakan untuk menyebut kedua jenis gerharsehut Kusuf berarti

menutupi, menggambarkan adanya fenomena alam bahwa (dildmabumi)

! John M. EcholsAn Indonesian-English Dictionarfassan Shadily, “Kamus Indonesia-
Inggris”, edisi ketiga, Jakarta: PT Garmedia Pustdtama, 2003, Cet ke 9, him 187.

> Oxford, Oxford Learner's Pocket DictionaryNew York: Oxford University Press,
2003, him 137.
) * Soetjipto dkkslam dan limu Pengetahuan tentang GerhaYiagyakarta: LPPM IAIN
Sunan Kalijaga, 1983, him 1.

* Abis Bisri, et al Kamus Al-Bisri Surabaya: Pustaka Progresif, Cet ke 1, 1999, him 84

> Muhyiddin Khazin,lImu Falak dalam Teori dan Praktekogyakarta: Buana Pustaka,
2008, Cet ke 3, him 187.
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bulan menutupi matahari, sehingga terjadi gerharsdalmari. Sedangkan
khusuf berarti memasuki, menggambarkan fenomena alam bahwa bulan
memasuki bayangan bumi, hingga terjadi gerhananBula

Kusufmenurut bahasa berarti berubah menjadi hitam.t8kiza
ds «aS | artinya keadaannya telah berubakss —.S | artinya wajahnya
berubah, dan~<&ll eS| artinya matahari menjadi gelap dan hilang paacar
sinarnya’ Sedangkafkhusufmenurut bahasa berarti kekurangan. Dikatakan
Ul Candy lSall sud | artinya tempat tersebut menghilang di bumi. Kata
diambil dari kalimat<d!l —ewa | artinya bulan telah menghilang cahayanya.

Jadi, katakusuf dan khusuf bagi matahari dan bulan bermakna
perubahan dan berkurangnya sinar keduanya. Kedumaakani memiliki arti
yang sama dan keduanya digunakan pada hadits-lshditsh, sedangkan al-
Qurarf menggunakan katehusufuntuk bulan.

Sedangkan maknakusuf dan khusuf menurut istilah adalah
terhalanginya seluruh atau sebagian sinar matatau bulan dikarenakan
suatu sebab alamiah. Yaitu Allah menakut-nakuti esdya dengannya.
Atas dasar inilah, katkusufdankhusufadalah sinonim, yaitu memiliki arti

yang sama. Maka dikatakamsa s swdll CiuS | grtinya matahari berkurang

® Ibid.

7 Ahmad bin Ali Ibnu Hajar al-Asgalanikathul Baari,Juz I, Beirut: Daar al-Fikr, t.t.
him 526.

® Abi Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bind@mah Al-Mughni,Juz II,
Beirut: Daar al-Kitab al-‘ilmiyah, t.t. him 273.



23

cahayanya dan menjadi gelap (mengalami gerhana)-dan il s |
artinya bulan berkurang cahayanya dan menjadi detepgalami gerhand).

Ada juga yang mengatakan bahwa kdtasuf ditujukan untuk
matahari. Sedangkan katehusuf ditujukan untuk bulan. Pernyataan itu
mungkin berlaku jika kedua kalimat tersebut berkumpsehingga
dikatakanlatkusuf(matahari) dakhusuf(bulan). Namun apabila kata-kata itu
terpisah satu sama lain, maka keduanya memilikinaakang sama dan
memiliki beberapa padanan dalam bahasa arab. @lan itu, para ulama’
masih memperselisihkan makna kdtasuf dan khusuf, apakah keduanya
masih sinonim atau tidak?

Ibnu Atsir mengatakan penyebutkuasufdankhusuf untuk matahari
dan bulan telah berkali-kali dijumpai dalam hadi&ekelompok ulama’
meriwayatkan keduanya dengan hurkbf Sekelompok ulama’ lain
meriwayatkan keduanya dengan huth&’. Sekelompok ulama‘ yang lain lagi
meriwayatkan untuk matahari dengan menggunakarf kafdan untuk bulan
dengan menggunakan hurha. Meskipun demikian, mereka semua
meriwayatkan bahwa keduanya merupakan salah aadia tkebesaran Allah
yang muncul bukan karena kematian atau hidupny@osasg. Adapun
pendapat yang lebih banyak dalam tinjauan bahasdaladkata kusuf
diperuntukkan untuk matahari dan katdusufdiperuntukkan untuk bulan.
Dikatakan cawsil s &) LeauSs (uedll CiuS | artinya matahari berubah menjadi

gelap (mengalami gerhana), yaitu Allah membuat yammga redup sehingga

° Sa'id bin Ali bin Wahf al-QahthaniShalatul Mu'min,Ahmad Yunus et, “ Ensiklopedi
Shalat Menurut al-Qur'an dan as-Sunnah, Jilid Jdkarta: Pustaka Imam asy-Syafi'l, Cet ke 1,
2007, him 2.
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menjadi gelap (gerhana). Dapwsaily & 4iwd el cawd | artinya bulan
menghilang atau berkurang sinarnya (mengalami gajhayakni Allah
membuat sinarnya berkurang sehingga hilang cahayafmengalami
gerhana)’

Ibnu Atsir juga berkata: sesungguhnya gerhana raatalan bulan
tidak terjadi karena kematian ataupun hidupnyameasg. Sebenarnya yang
lebih dikenal dalam penerapan bahasa adalah peaggukatakusufuntuk
matahari. Adapun penyebutan katausufsecara mutlak, umumnya ditujukan
untuk bulan karena ia berjenis kelamimudzakar sementaraasysyamsi
(matahari) berjenis kelammuannatsDalam hadits ada yang menyebutksin
Ousy ¥ ailly el | artinya sesungguhnya matahari dan bulan tidak
mengalami gerhana. Sementara itu alasan pengguketarkhusuf untuk
matahari adalah karena adanya persamaan makna d@t khusuf dan
kusuf yaitu hilangnya sinar keduanya sehingga keduamsiadi gelag?

Al-fairuzabadi juga mengataka®sss cawsy (Sl o | artinya tempat
tersebut menghilang di bumi, sedangka#ll —=»x artinya bulan mengalami
gerhana. la juga sepakat katasufuntuk matahari dan katehusufuntuk
bulan. Atau bisa juga kat&husuf digunakan untuk menunjukkan arti
hilangnya sebagian dari keduanya, sedangkan kaaf untuk hilangnya

keseluruhan dari keduanya.

ibid.

“ibid.

? Imam Majduddin Muhammad bin Ya’kub bin Muhammad Wirahim al-Fairuzabadi
asy-Syairazi asy-Syafi'lAl-Qaamus al-MuhidJuz 111, Beirut: Daar al-Kitab al-‘Iimiyah, Cet Kg
1995, him: 178.
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Selain itu Imam Nawawi juga berkata: dikatakaslls il CduS
dengan menfat hahkan hurufkaf danls.s dengan memthammakkan huruf
kaaf sl 5 Wed; Wy LS kesemuanya memiliki makna yang sama.
Dikatakanu~ll —aS dengan hurukaf dan ! s dengan hurukha'. Al-
Aqdhi ‘lyah pun meriwayatkan sebaliknya dari sebagahli bahasa dan
orang-orang terdahulu, namun ini adalah bathil ddak bisa diterima

berdasarkan firman Allah SWT:

B aiRP ROAIOQOMwa - AR ORIE S0
Artinya: “Dan apabila bulan Telah hilang cahayanya,”

Jumhur ulama‘ dan yang lainnya berpendapat bahwea kkauisufdan kusuf
dipergunakan untuk makna hilangnya seluruh singaimaa dan bulan, juga
untuk arti hilangnya sebagian dari sinar keduaAyd aits bin Sa’ad berkata:
kata khusuf digunakan untuk arti hilangnya seluruh sinar, sgilan kata
kusuf dipakai untuk makna hilangnya sebagian sinar. takan pula: kata
khusuf artinya hilangnya warna keduanya, sedangkan katuf artinya
perubahan warn4.

Sedangkan penggunaan yang paling masyhur olehaphfagh adalah
kata kusuf untuk matahari dan kat&husuf untuk bulan. Dari beberapa
pernyataan diatas, tidak diragukan lagi bahwa pekan katakusuf dan
khusufmenurut bahasa berbeda, karena katsuf berarti berubah menjadi
hitam (gelap), sedangkakhusuf berarti kekurangan atau kehinaan. Maka

sesuailah jika matahari dikatakas-S atau—sss sebab memang ia mengalami

Y Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahnyaBandung: Diponegoro, 2005,
him 577.

* Imam Abi Husain Muslim bin al-Hujjaaj al-Qusyairin®Nasaburi,Shahih Muslim bi
Syarhin NawawiJuz 5, Beirut: Daar al-Kitab al-‘alamiyyah, t.tmhll76.
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perubahan dan cahayanya bisa berkurang, demikibnyahaengan bulan.
Namun hal itu tidak mengharuskan katasuf dan khusuf itu sinonim.
Dikatakan bahwa penggunaan huriaf untuk permulaan, sedangkan
penggunaan hurukha' untuk akhir (gerhana). Dikatakan pula bahwa
penggunaan hurukaf untuk arti hilangnya seluruh sinarnya, sedangkan
penggunaan hurutha' untuk hilangnya sebagian sinarnya. Dikatakan juga
bahwa penggunaan hurkéf untuk hilangnya seluruh warnanya, sedangkan
penggunaan huriha‘ untuk perubahan warnanya.

Ibnu Hajar juga berkata: dikatakan bahkbausufuntuk keseluruhan,
sedangkankusuf untuk sebagian. Inilah yang lebih diunggulkan pkzda
pendapat ulama‘’ yang mengatakan balkkasufuntuk bulan, sedangkan
kusufuntuk matahari, karena penggunadma‘ untuk matahari juga terdapat
didalam hadits shahiff.

Jadi menurut bahasa arab, menurut pendapat yamyg pakasyhur,
kata khusufdiperuntukkan untuk gerhana bulan. Katausufadalah bentuk
mashdar dari kata &l —awa | artinya sesuatu yang berkurang, yaitu khusus
untuk hilangnya sinar bulan baik secara keseluratampun sebagian.

Jika dikaitkan dengan ilmu falak atau ilmu astronogerhana bulan
mempunyai arti tertutupnya sinar matahari oleh bsefiingga bulan berada
didalam bayang-bayang bumi. Gerhana bulan tergati matahari, bumi dan
bulan berada pada garis lurus dimana bulan terldiia&lakang bumi dan

bumi berada diantara matahari dan bulan. Berhuldatgm gerhana bulan,

 Fathul BaariOp. Cit,him 535.
'* Ahmad bin Ali Ibnu Hajar al-AsgalaniHadyus Saari Beirut: Daar al-Fikr, t.t. him

111.
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bulan berada dalam bayangan bumi, maka gerhana tarjadi dimalam hari,
yaitu malam bulan purnanf4.Artinya gerhana bulan ini terjadi pada saat
istigbal (oposisi), yakni sekitar tanggal 14, 15, 16 (padat bulan purnama)
dalam bulan kamariyah. Dan pada waktu itu bulasgdialam peredarannya
dengan memotong bidang eklipti¥a.

Muhammad Wardan mengatakan yang dimaksud Gerhaaa Blah
ketika bulan bergerak mengelilingi bumi, masuk kaafainti bayangan bumi,
sehingga pada waktu itu bulan tidak menerima smatahari. Oleh karena itu,
Gerhana Bulan terjadi ketika bulan pada sstigbal (oposisi)*® Sedangkan
menurut Abdul Karim, Gerhana Bulan bisa diibarathkaiuhnya bayangan
bumi kepermukaan bulan pada saat matahari dan belwadapan dalam satu
garis lurus. Keadaan seperti ini menjadikan sinataimari tidak dapat
menerobos ke bulan karena terhalang bnmkibatnya bulan tidak dapat
memantulkan sinar matahari ke bumi, sebab bulak tidtrcahaya tapi hanya
memancarkan sinar. Menurut Janice Van Cleave, garbalan terjadi ketika
bayangan bumi jatuh di bulan dan menghalangi cabalgm®

Zubair Umar al-Jaelany sendiri menjelaskan bahwdage bulan
hanya terjadi ketika posisstigbal, yaitu pada saat bulan berada pada garis

edar matahari atau dekat dengan matahari, dimana tarletak diantara

17

Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat MuhammadiyaPedoman Hisab
Muhammadiyahy ogyakarta: Perpustakaan Nasional, 2009, Cet kin2,101.

¥ Badan Hisab Dan Rukyah Departemen Agambmanak Hisab Rukyat)akarta:
Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981.146.

¥ Muhammad Wardarkitab Falak dan HisabYogyakarta: Toko Pandu, 1957, Cet ke 1,
him 52-53.

?® Abdul Karim, Mengenal llmu FalakSemarang Timur: Intra Pustaka Utama, Cet ke 1,
2006, him 28.

* Janice Van CleaveA+ Proyek-proyek AstronomBandung: Pakar Raya, 2002, him
124,
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keduanya sehingga bayangan bumi yang jatuh ke lyaag menghadap ke
matahari baik total ataupun sebagian, sehinggayeatmatahari tidak sampai
pada bulan. Dengan demikian bulan dalam keadaaap getbagaimana
aslinya, itulah yang disebut Gerhana Bufan.

Gerhana Bulan ini hanya terjadi bila bujur astromym berselisih
180° serta deklinasinya 0° atau mempunyai dekligasg harga mutlaknya
hampir sama, meskipun berlawanan positif-negatifnpalam astronomi
gerhana bulan dimungkinkan terjadi bila bulan padat bulan purnama
berada pada posisi 12° atau kurang dari titik sifipu

Agar Gerhana Bulan terjadi, maka bulan harus begatia bulan
penuh dan bulan harus berada di dekat salah sapulsorbitnya. Panjang
umbra bumi kira-kira 1.400.000 km dan jarak-ratafaulan dari bumi kira-
kira 385.000 km. Oleh karena itu, ketika bulan nkake dalam kerucut
bayangan sempurna, bulan ini berada jauh lebih tdk&adasar kerucut
daripada ke ujung kerucut itu. Deameter kerucutpt bulan melintas
melaluinya, kira-kira 2 2 kali deameter bulan.

Pada saat terjadi Gerhana Bulan, bumi akan menmbé@&nhayangan,
yaitu bayangan yang paling luar yang disebut dergmyanganPenumbra
atau bayangan semu (bayangan ini tidak terlalupgedlan bayangan dalam
yang disebut bayangddmbra atau bayangan inti. Karena bentuk lingkaran
matahari lebih besar dari pada lingkaran bumi, makgangarumbra bumi

berbentuk kerucut. Sedangkan bentuk dari bayamgaumbrabumi juga

?2 Zubair Umar al-Jaelanygl-Khulashah al-WafiyyahSurakarta: Melati, 1935, him 139-
140.
 Muhyiddin Khazin Kamus Ilimu FalakYogyakarta: Buana Pustaka, 2005, him 45.
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berbentuk kerucut yang terpancung dengan punca#fnpami yang makin
jauh bayangan ini semakin membesar sampai menghdiatmang angkasa.

Pada bayangampenumbrahanya sebagian piringan matahari yang
ditutupi oleh bumi, sedangkan pada bayangan umletaruh piringan
matahari tertutup oleh bumi, sehingga ketika butagiewati umbrg bulan
akan terlihat gelap, karena cahaya matahari yarguknke bulan dihalang-
halangi oleh bumi. Sedangkan jika bulan beradand@lenumbra sebagian
sumber cahaya masih akan terlihat. Gerhana buldai tewjadi ketika bulan
memasukipenumbradan berakhir ketika bulan meninggalkaenumbra
Namun terjadi sedikit penggelapan sampai bulan raekiambra®

Meskipun gerhana bulan ini terjadi pada saat bglamama, akan
tetapi gerhana bulan ini tidak terjadi setiap buldal ini dikarenakan orbit
bulan mengelilingi bumi tidak sama dengan orbit bomangelilingi matahari.
Orbit bulan tidak sebidang dengan orbit bumi, tetapit bulan memotong
orbit bumi dan membentuk sudut sebeséar (hihat gambar 1). Dengan
kemiringan bidang orbit bulan sebesar terhadap bidang ekliptika, bulan
dapat berada di atas atau di bawah daerah baygagddumi saat bulan
purnama. Demikian halnya dengan bumi yang dapatdiaedi atas atau di
bawah bayang-bayang bulan saat bulan Badadi gerhana bulan hanya akan
terjadi jika bulan berada di dekat titik pertemuabit bulan dan bumi yang

dinamakan titik simpul.

2 Berdnard S. Cayne dkKlmu Pengetahuan Populefdisi 13, Jakarta: CV Prima
Printing, 2005, him 143-144.

* Adriana Wisni Ariasti dkk,Perjalanan Mengenal AstronomBandung: Penerbit ITB,
1995, him 33.
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Gambar 1.

Bumi BRul

N N

Titik simpul 3

Matahari Orbit Bumi
|

Jumlahnya titik simpul ada dua:
1. Titik simpul naik (Ascending Node), titik ini dilai oleh bulan ketika
bergerak dari selatan ekliptika menuju utara eilkigpt
2. Titik simpul turun (Descending Node), titik yandadiui bulan ketika
bergerak dari utara ekliptika menuju selatan eilkigpt
Jika suatu ketika terjadi bulan purnama, sedangkssat bayangan
bumi terletak pada 10;9dari titik simpul, maka gerhana bulan mungkin
terjadi, akan tetapi gerhana bulan total hanya &bgadi jika pusat bayangan
bumi terletak 5,2 dari titik simpul®®
B. MACAM-MACAM GERHANA BULAN
Seperti yang kita tahu, jika memperhatikan piringamlan yang
memasuki bayangan bumi, maka gerhana bulan adatemmg@am, yaitu
gerhana bulan total, gerhana bulan sebagian, gerbalan penumbra total

dan gerhana bulan penumbra sebagfian.

1. Gerhana Bulan Total

*® Disampaikan oleh Shofiyullopada waktu “Kajian Iimiah Falakiyah” para ahli Hisa
PWNU Jawa Timur di P.P. As-Sunniyyah Kencong Jemyheg dilaksanakan tanggal 29 - 31
Agustus 2003. Dan bisa di akses di http://lubarmghitom// (di akses tanggal 7 maret 2010).

*” Disampaikan pada Diklat Hisab Rukyah Tingkat lanjlitLingkungan Depertemen
Agama Provensi Jawa Tengah dan D.l Yogyakarta, Alehad Izzuddin, yang diselenggarakan
oleh Departemen Agama RI Balai Pendidikan Dan PalatKkeagamaan Semarang, hari Kamis-
Senin, 29 Oktober — 9 November 2009 di MAJT Senwran
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Gerhana bulan total terjadi manakala posisi bunasibmatahari
terletak pada satu garis lurus, sehingga selurtihgan bulan berada di
dalam bayangan inti bumi atau umbra bumi (lihat lgan®) inilah saat
fase gerhana maksimum. Maksimum durasi terjadi ayerhbulan total
bisa mencapai lebih dari 1 jam 47 menit. Ketikgathrgerhana bulan
total, maka akan terjadi empat kontak, y&ftikontak pertama adalah
ketika piringan bulan mulai menyentuh masuk padabgan bumi, pada
posisi inilah waktu mulai gerhana. Kontk&dua,ketika seluruh piringan
bulan sudah memasuki bayangan bumi, pada poslahimvaktu mulai
total gerhana. Kontakketiga adalah ketika piringan bulan mulai
menyentuh untuk keluar dari bayangan bumi, padasiposlah waktu
akhir total gerhana. Kontakeempatketika seluruh piringan bulan sudah
keluar dari bayangan bumi, pada posisi ini gerhmarakhir.

Akan tetapi, Perlu diketahui pada saat gerhananbugtal, meski
bulan berada dalam umbra bumi, bulan tidak seperulyelap total
karena sebagian cahaya masih bisa sampai kepermmukaan oleh

refraksi atmosfir bumi.

* Muhyiddin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Praktek, Op Qitm 191-192.
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Gambar 2: Gerhana Bulan Total
2. Gerhana Bulan Sebagian (parsial)

Sedangkan gerhana bulan sebagian terjadi manaksisi pumi-
bulan-matahari tidak pada satu garis lurus, selinggnya sebagian
piringan bulan saja yang memasuki bayangan intiildan sebagian lagi
berada dalam bayangan tambahan / penumbra Bumi gaala fase
maksimumnya (lihat gambar 3). Seperti yang terjpada hari Sabtu
tanggal 26 Juni 2010. Pada saat itu bulan mulaukndaerah penumbra
bumi pada pukul 15: 15: 18 WIB, pada fase ini buldak teramati karena
posisinya belum terbit, bulan masih berada di bawhlk. Kemudian
bulan mulai masuk penumbra bumi pada pukul 17:246\WIB, bulan
masih tidak dapat dilihat karena masih di bawahk.ufBulan terbit
berlangsung pada pukul 17: 26 WIB, pada sudut ahimda4’ 09’ 28"
atau 24° 09’ 28" dari arah timur ke arah selatamgpsaat bulan terbit, saat
itulah sedang berlangsung gerhana parsial. Tengdtaga dengan 54 %
permukaan bulan purnama menjadi gelap terhalamgustdora bumi yang
berlangsung pukul 18: 38 WIB. Bulan mulai keluaridaukul 20: 00
WIB, pada saat itu pula bulan memasuki daerah pbrauoumi. Bulan

mulai meninggalkan daerah penumbra bumi pukul 22V28.%°

* Disampaikan pada Pengamatan Gerhana Bulan PaesiaPdnyuluhan Astronomi,
oleh Planetarium dan Observatorium Jakarta dalamirhadisampaikan oleh Bapak Cecep
Nurwendaya, yang diselenggarakan oleh Dinar PédmtdiProvinsi Daerah Khusus Ibukota
Jakarta, di SMA Muhammadiyah Prambanan dan Pefat@endi Prambanan Yogyakarta, hari
Jum’at-Sabtu tanggal 25-26 Juni 2010.
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Gambar 3: Gerhana Bulan Sebagian (parsial)
3. Gerhana Bulan Penumbra Total

Pada gerhana bulan jenis ke- 3 ini, seluruh Bulasuk ke dalam
penumbra pada saat fase maksimumnya. Tetapi tidakbagian Bulan
yang masuk ke umbra atau tidak tertutupi oleh pdmar(iihat gambar 4).
Pada kasus seperti ini, gerhana bulannya kita namalerhana bulan
penumbral total. Pada gerhana bulan jenis ini, roddlanya melewati
bayangan penumbra bumi dan hal ini hanya bisaadifpabila lebih dari
setengah (0,5) piringan bulan masuk pada bayangawngbra bumi,
bahkan ada Astronom yang mengatakan bahwa gerleamampra hanya

akan bisa dilihat apabila magnitudenya minimal 0,7.

Gambar 4: Gerhana Bulan Penumbra Total
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4. Gerhana Bulan Penumbra Sebagian
Dan gerhana bulan jenis terakhir ini, jika hanybaggan saja dari
Bulan yang memasuki penumbra, maka gerhana bulsebig dinamakan
gerhana bulan penumbra sebagian (lihat gambar ®&yha@a bulan
penumbra sebagian ini biasanya tidak terlalu mknbagi pengamat.
Karena pada gerhana bulan jenis ini, penampakdragarhampir-hampir

tidak bisa dibedakan dengan saat bulan purnama.bias

MATAHART / ;:::::j:.;/\/
/ )”"" \\\;M\\\\\“\\

Gambar 5: Gerhana Bulan Penumbra Sebagian

Bumi beredar mengelilingi matahari dalam kurun wakatu tahun.
Bersamaan dengan itu bulan juga mengelilingi bugtarsa 29 hari. Hal ini
mengakibatkan kedudukan bumi dan bulan relatifagsip matahari berubah
setiap saat. Dengan memperhatikan gerak dan kedaoduktahari, bumi dan
bulan, maka dapat diramalkan gerhana bulan tesgtdip tahun. Jika gerhana
bulan dan gerhana matahari digabungkan dalam ahtwn tkalender, maka
akan terdapat maksimum 7 gerhana, dengan rinckgageberikut?®

1. 5 kali gerhana matahari dan 2 kali gerhana bulan.

2. 4 kali gerhana matahari dan 3 kali gerhana bulan.

*® Soetjipto, Op Cit him 24-25.
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Hanya saja gerhana-gerhana ini tidaklah seluruliagmat disaksikan
di seluruh daerah. Untuk gerhana bulan lebih segridhat dibanding dengan
gerhana matahari. Gerhana bulan lebih sering &rlidarena terjadi pada
malam hari pada saat bulan berada dalam fase parridam daerah di bumi
yang dapat menyaksikan gerhana bulan ini melipagrah yang sangat luas.
Seluruh bagian malam atau separuh bumi dapat neginhana bulan. Karena
itu jarang orang yang mencatat data mengenai gerbatan ini. Gerhana
bulan dapat dilihat dengan mata telanjang, kareabaya bulan yang
dipantulkan berasal dari cahaya matahari, makaklabdasekuat cahaya
matahari itu sendin*

Sebenarnya gerhana bulan jarang terjadi jika dibgkdn dengan
gerhana matahari. Umpama terjadi 8 gerhana, makg yaadalah gerhana
matahari dan yang 3 adalah gerhana bulan. Hangaosang-orang banyak
beranggapan bahwa gerhana bulan lebih sering itedadpada gerhana
matahari. Hal ini disebabkan karena gerhana bukandlihat hampir dari 2/3
permukaan bumi yang mengalami malam hari, sedangkamana matahari
hanya bisa dilihat dari daerah yang tidak terlaksldi permukaan bumi yang
mengalami siang hari. Pada satu tahun kalendeikitsg@d ada 2 gerhana
matahari dan paling banyak ada 5 gerhana mat&@ebaliknya, di dalam satu
tahun kalender tidak akan ada gerhana bulan ledmh3dkali dan mungkin
saja tidak akan terjadi gerhana bulan sama sekali.

C. DASAR HUKUM GERHANA BULAN

*! Adriana Wisni AriastiOp Cit, him 34.
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Dalam setiap peristiwa pasti ada hukumnya, bailg\J@ersandar pada
nash yang gath’i maupun nash dhonni, ataupun buksh. Dalam agama
islam terdapat sumber hukum yang dapat dijadikprkan, yaitu
1. Dasar hukum dari al-Qur’an

Gerhana merupakan salah satu tanda kebesaran Bdi&igerhana
bulan atau gerhana matahari. Dalam al-Quran tiddk lafadz yang
secara spesifik membicarakan tentang gerhana. N&alan diperhatikan
dalam al-Quran banyak dijumpai ayat-ayat yangjelaskan gejala-
gejala di jagat raya ini merupakan bukti kekuasaléah. Diantara firman-
firman Allah tersebut adalah:

» QS al-Qiyamah : 8

2 xR ROAIOWOMwa e B9 OR% S0
Artinya: “Dan apabila bulan Telah hilang cahayanya,”

» QS Fushshilat : 37

R0 A wa 3 IO TEIE JORTR 7 SRR dm
OO P W00 VO N[O w@ae €0
BHXO0CO>IS0Mx ¢ g ROBPOOMwa €0
DY INOROL= IR 22 Ju Ll OO ¢ HY W
BN LA Lo * & BXOCOECTYO®Ra €0

€L HXONO J2€FC2E YTRO @<V OREHERIE
¥ DD OO E@m =D e
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah nmaja
siang, matahari dan bulan. janganlah sembah matahar
maupun bulan, tapi sembahlah Allah yang menciptakan
jika ialah yang kamu hendak sembah.”

Dari ayat-ayat diatas dapat dipahami bahwa fenordafean alam
semesta terutama matahari dan bulan, tidak terlépasketentuan yang

ditetapkan oleh Allah. Kekuasaan-Nya tidak ada yaxgpat

* Departemen Agama RIAI-Qur'an dan Terjemahnya,oc. Cit.
* Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnya, Op. Citlm 480.
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menandinginya, bagaimanapun hebatnya dan kuatngasiaa betapapun
maju dan memuncaknya ilmu pengetahuan manusia Riasataupun
masa mendatang, tidak akan pernah mampu merubaitkan Allah.
Gejala-gejala dan peristiwa-peristiwa alam yangthdganyak dan
mengagumkan, tak lain hanya merupakan sebagiandaajadbukti-bukti
kekuasaan Allah yang diperlihatkan kepada makhlakhiuk Nya.
Begitu halnya dengan peristiwa gerhana, baik gerhmaatahari ataupun
bulan, total atau sebagian, hanya merupakan sataldari sekian banyak
peristiwva alam yang merupakan bukti sari kekuas@dlah yang
diperlihatkan kepada manusia.
2. Dasar hukum dari hadits
Hadits-hadits Nabi yang membicarakan tentang gerisangatiah
banyak, baik gerhana matahari maupun gerhana bDiantara hadits-
hadits yang membicarakan tentang gerhana bulaatadal
a. Hadits Riwayat Bukhari dari lbnu Umar

O i addll Gy el e e g e aal 1B Gy o) (Sl JE faal Wias

ol ) 7 alus adle ) e il e iy S 4l Legie A ) e 0ol O 4

|olad Lo sail 5 138 4 il e (i LagiS 5 atlal Vg ol gad liniy ¥ el
34 .

(ool )

Artinya: “Asbagh telah bercerita kepada kami bahwasanya ia
berkata: Ibnu Wahab telah bercerita kepada-ku, eskiata:
telah bercerita kepada-ku Umar dari Abdur Rahman bi
Qasim bahwa ia telah bercerita kepada-nya dari apgh.
Dari Ibnu Umar r.a, bahwasanya Umar mendapat berita
dari Nabi SAW: sesungguhnya matahari dan bulanktida

* Imam Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ismail ibnu Ibrahirbin al-Mughirah bin
Bardazabah al Bukhari al Ja'fifShahih al-Bukhari} Juz 1, Beirut, Libanon: Daar al-Kitab al-
‘alamiyyah, him 316.
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mengalami gerhana karena kematian atau hidupnya
seseorang, tapi keduanya merupakan tanda diantamda-
tanda kebesaran Allah. Jika kalian melihat keduanya
(gerhana), maka shalatlah.”

b. Hadits Riwayat Bukhari dari Abu Bakrah

ve WS JB3 S ol e guall e g oo AW Was 1 JB e 0 5 ee Wiaa
13y ya b Adde il Lo ol ol | endl) i Ly Ade ) Lo )
) lea ol 8 Gaatll clad) ia eS Ly lad | WA ) aaed) Ja ia
i Ve | shoad Lea gl 138 | aal gl Glindy Y il s uadll () ¢ alus 4o

Bsad ol ) oS Lo caiSyy

Artinya: “telah bercerita kepada kami Umar bin ‘aun, ia bat& telah
bercerita kepada kami Khalid dari Yunus dari al ldadari
Abi Bakrah, ia berkata: kami tengah bersama Rasaful
SAW ketika terjadi gerhana matahari. Rasulullah SAW
berdiri menarik jubahnya hingga masuk ke dalam dasj
Nabi Muhammad SAW memimpin kami shalat dua rakaat
sampai matahari kembali bercahaya. Lalu Nabi SAW
bersabda: gerhana matahari dan gerhana bulan terjad
bukan disebabkan oleh kematian seseorang, makafsiap
yang menyaksikan dua gerhana ini, shalatlah dambaiah
kepada Allah hingga tersingkap apa yang menimpeial

c. Hadits Riwayat Muslim dari ‘Ubaid bin ‘Umair

Jsty elae Canan 1 JB | e 0l Upsal | S5 0 desa U pual | s ) o Gl Wias
el e bl oo ) Uy 2g0 o il el G 1 U8 e G e Cirans ]
gl iy Y el g el o) 1 8 adaaly alug e & o B gy Slusd
)5S 8 guS Wil 5 13| salie Lags Al Casiy il il (e (L) LagaSl 5 | sl Y g 2l

Feess 15) sl i 4

Artinya: “telah bercerita kepada kami Ishaq bin Ibrahim Mumhiaad
bin Bakar telah bercerita kepadaku, telah berceltgpada
kami lIbnu Juraij, ia berkata: aku mendengar ‘Athegrkata:
aku mendengar ‘Umar bin ‘Ubaid berkata: sesungguehny
telah terjadi gerhana matahari di zaman Rasulull@8AW,
kemudian Rasulullah SAW shalat bersama para sahghat
Lalu Rasulullah SAW bersabda: seseungguhnya matahar

35 .
ibid.
** Imam Abi Husain Muslim bin al-Hujjaaj al-QusyairinANasaburiShahih MuslimJuz
1, Beirut: Daar al-Kitab al-‘alamiyyah, him 365.
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dan bulan tidak mengalami gerhana karena kematian d
hidupnya seseorang, tetapi keduanya termasuk tteuda
kebesaran Allah, dan dengan keduanya Allah me naddiHi
hamba-Nya. Maka jika kalian melihat gerhana, beriak
kepada Allah (shalat) hingga ia terang kembali.”
Hadits-hadits diatas semuanya menjelaskan bahwagmrmana, baik
gerhana matahari ataupun gerhana bulan terjadinbkikeena kematian atau
kehidupan seseorang, melainkan kerena gerhanauérseerupakan salah
satu tanda kebesaran Allah. Oleh karena itu, keéKadi gerhana sebaiknya
kita melakukan hal-hal yang disunnahkan pada saaaga itu terjadi.
D. OBJEK PEMBAHASAN GERHANA BULAN
Sebagaimana yang kita tahu, terjadinya gerhana nbuaa
hubungannya dengan posisi matahari dan bulanweakiia terjadinya gerhana
tersebut di bumi. Jadi obyek pembahasan gerharam Iméliputi tiga obyek,
yaitu matahari, bulan dan bumi. Berikut penjelagann
1. Matahari
Matahari merupakan bola api yang sangat besar yang
mengeluarkan panas dan cahaya yang berwarna hitih, guning dan
orange (antara kuning dan merdh)Deameter matahari kira-kira
1.400.000 km, lebih dari 100 kali deameter b&mBumi dan juga
beberapa planet yang ada di dekatnya beredar nilergehatahari.
Matahari merupakan benda satu-satunya dalam tata S@ang

memancarkan cahayanya. Matahari adalah sebuahn@intiantara

bintang-bintang lain yang ada di alam semesta, matadalah bintang

* FachruddinEnsiklopedia Al-Qur'anJilid 2, Jakarta: PT. Melton Putra, Cet ke 1,1992,
him 60.
* Berdnard S. Cayn®p. Cit,him 66.
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yang jaraknya paling dekat dengan bumi. Namun dranbermilyar-
milyar bintang, matahari tidaklah terlalu besar Kzah dapat dikatakan
kerdil.** Dalam kehidupan manusia, matahari memiliki manfgang

cukup banyak, diantaranya bumi mendapat cahayaidanmatahari yang
sangat diperlukan makhluk hidup yang hidup di bumi.

Sebagian besar adanya bumi ini karena adanya calayaanas
dari matahari. Matahari secara langsung atau taagsung memberikan
energi untuk menerangi bumi kita ini. Meskipun didam ada juga daerah
di bumi yang jarang mendapat sinar mataffaBelain itu, tidak hanya
bumi yang dapat merasakan sinar yang dikeluarkaim mlatahari, benda-
benda angkasa lainnya juga dapat merasakannyagetiaécuali satelit
bumi yaitu bulan. Bulan akan tampak jelas terlifiabumi ketika malam
hari, cahaya yang dihasilkan bulan merupakan pamtuari sinar
matahari. Namun adakalanya sinar matahari tidaktdsggmpai ke bulan,
hal ini terjadi karena terhalang bumi. Pada sa&thtmatahari-bumi-bulan
berada pada satu garis lurus. Akibatnya bulan tilgbkat memantulkan

sinar matahari ke bumi. Pada saat ini terjadilalofieena gerhana.

. Bulan

Bulan adalah satu-satunya satelit alami Bumi, dasrupakan
satelit alami terbesar ke-5 di Tata Surya. Begéalnya bumi, bulan tidak
mempunyai sumber cahaya sendiri dan cahaya Bulznaeya berasal

dari pantulan cahaya Matahari dan bagian bulan {enagg, hanya bagian

* Adriana Wisni AriastiOp Cit,him 17.
“ Ibid,
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yang berhadapan dengan matahari. Bulan lebih Kecilbumi, kira-kira
seperlima bumi. Dan bulan juga merupakan satu-gatdoenda langit
yang pernah didatangi dan didarati oleh manusia.

Bulan, salah satu dari benda langit yang sudaméllsejak zaman
pra-sejarah. Bulan selalu berubah-ubah bentuk, ihal disebabkan
berubahnya letak bulan dalam peredarannya memgglibumi. Dalam
perjalanannnya mengitari bumi, jarak antara bukamlsbmi berbeda-beda,
paling dekat 221.463 mil dan paling jauh 252.710%mi

Bulan mengalami perubahan bentuk, membesar daiti reabjadi
setengah lingkaran, kemudian lingkaran penuh danyuseit kembali.
Dikarenakan perubahan posisi bulan relatif terhadatahari jika ditinjau
dari bumi?* llmu astronomi menyebut perubahan bentuk bulargaen
istilah Phase Bulan (lihat gambar 6), dalam balvaggris disebut Phase
of the Moon” Phase bulan dapat dilukiskan menjadi 8 macam
berdasarkan letak dan bentuknya. Delapan buah rbdgge, itu adalah
gambaran yang sebenarnya sesusi letak bulan mensrimar matahari.
Dan delapan buah bagian dalam, adalah gambarankibgatyang tampak

dari bumi*

1 FachruddinEnsiklopedia Al-QuranJilid 1, Jakarta: PT. Melton Putra, Cet ke 1, 1992,
him 242,

* Nathalie FredetteUnderstanding The Universélendro Setyanto, “Memahami Alam
Semesta”, Bandung: PT Bhuana limu Populer, Cet 2806, him 34.

* Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyalY,ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005, him
29.

4 Simamora, lImu Falak (Kosmografi), Jakarta: CV jRadg Bangsa, Cet XXX, 1985,
him 38
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PERUBAHAN PENAMPAKAN BENTUK BULAN (FASE BULAN)

Kwartir Pertama

Bulan Besar . . ' Sabit Muda

Hilal sinar matahari

Purnama . ‘ ' Bulan Baru

(ljtima’)
' . Sabit Tua
Bulan Susut '

Kwartir Ketiga Periode fase bulan = 29,53055 hal

Gambar 6: Phase Bulan

Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa parafalalk melihat
bulan pada saat sabit muda. Karena pada saat salda tersebut
merupakan pergantian awal bulan baru dalam tahumatkgah?
Peredaran bulan dari bentuk sabit hingga kembgli n@enjadi bentuk
sabit membutuhkan waktu 29,530588 hari. Oleh kati&n umur bulan
kamariyah ada yang 29 dan ada pula yang 30 hadabar ijtima™®

Fenomena lain yang berdapat pada phase bulanitpgdd saat
bulan-bumi-matahari barada pada satu garis lurisaba bulan berada
pada kedudukan oposisi terhadap matahari dan dakekat pada sumbu
bayang-bayang bumi. Fenomena ini dikenal dengaoniena gerhana,

tepatnya gerhana bulan.

* Dinamakan tahun Qomariyah dikarenakan perhitunganbgrdasarkan peredaran
Bulan. Lihat dalam Slamet Hambadimanak Sepanjang Mas&emarang: IAIN Walisongo, tt,
him. 5.

“6 |jtima’ juga disebutigtiran, yaitu antar bumi dan bulan berada pada bujur asmi
(Dawa Irul Buru) yang sama, dalam istilah astronomi disebut kaggyrpara ahli hisab dijadikan
pedoman untuk menentukan bulan baru (gamariah)amBadisab Dan Rukyah Departemen
Agama,Almanak Hisab Rukyafiakarta: Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agaiaa,4/1981,
him. 219.
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3. Bumi

Bumi adalah tempat dimana kita tinggal dan merupakatu-
satunya planet dalam tata surya yang berpenghugtelg® wahana
antariksa yang membawa kamera berhasil diluncudideup jauh dari
bumi. Diketahui bahwa bumi terlihat kebiru-birudidak seterang venus
karena daya pantulnya lebih rendah dan jaraknyanttahari lebih jauh
dibanding dengan planet lain. Bentuk-bentuk di pg@an bumi tidak
sejelas yang terlihat di Mars akibat lebih tebalayaosfer dan adanya
awan putih yang cemerlarig.

Bumi terdiri dari air dan daratan, kurang lebih 7i®étan. Bumi
berputar mengelilingi sumbunya dari barat ke tiratau searah dengan
jarum jam yang biasa dikenal dengan sebutan radabingga matahari
kelihatan terbit dari timur ke barat. Satu kaligman bumi membutuhkan
waktu 24 jam dalam sehari, sehingga terjadilahgs@an malam. Daerah
yang melintasi matahari menjadi terang (siang) ylamg membelakangi
matahari menjadi gelap (malam). Karena peredaram l, di bumi juga
terjadi musim dingin dan musim panas, kecuali @irda khatulistiwd®

Disamping bumi berputar mengelilingi sumbunya, bumga
berputar mengelilingi matahari (revolusi), dalamtus&ali putaran
menghabiskan waktu 365 hari, yang disebut satuntalgamsiyah. Dalam
satu tahun bumi mengelilingi matahari selama 12 katiaran. Bumi juga

memiliki satelit. Satelit bumi hanya satu, yaitudyu Seperti halnya bumi,

* Adriana Wisni AriastiOp Cit, him 25-26.
*® FachruddinOp. Cit,hlm 264.
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bulan juga mengelilingi bumi. Satu kali putaran @ulmenghabiskan
waktu 354 hari, disebut tahun kamariyah. Pada baati mengelilingi
matahari dan bulan mengelilingi bumi, ada kalanyigiknya berada
dalam satu garis lurus. Jika hal itu terjadi, dambberada ditengah antara
bulan dan matahari, maka terjadilah gerhana bulan.
E. SEJARAH GERHANA BULAN
Sejak zaman peradaban Mesopotamia, orang-orariy regmikirkan
apa sebenarnya gerhana dan apa pula penyebabiny@ajagkerhana yang
sangat mengagumkan itu. Mereka yang berkecimpugmnddisiplin ilmu
yang bersangkutan dengan alam jagat raya, menamaieygan Ilimu
Astronomi. Para pakar ilmu astronomi ini selalu gemtakan penelitian
tentang gerhana, bahkan mereka juga menghubungéastiwa alam ini
dengan penentuan nasib, mitos-mitos yang berkemtezatey zaman itu.
Penelitian ini berlanjut hingga tahun 721 SM. Patssa ini, orang-
orang Babilonia telah mampu membuat suatu perhaturigntang terjadinya
gerhana, yang dikenal dengan istilah “Tahun Sa(dafi bahasa Babilonia
“Sharu”). Lama tahun saros ini kurang lebih 18 Tralil hari 8 jam. Jika
diukur dengan tahun Hijriyah, lamanya sekitar I&ita7 bulan 6 hari 12 jam

atau 22%ulan sinodi&’ sekitar 6585,32 harf

* Bulan sinodis adalah Peredaran bulan dari bulan kabulan baru berikutnya,artinya
dalam satu peredaran bulan tersebut adalah waktydigunakan bulan untuk mengelilingi bumi,
sekitar 29,3 hari. Lihat Iratius Radimag&nsiklopedi — Singkat Astronomi dan Illmu Yang
Bertautan,Bandung: ITB, 1980, him 16.

*® Soetjipto,0Op. Cit,him 22-23.



45

Pada tahun 585 SM filosof kenamaan yaitu “Thalegnstranmisikan
pengetahuan tentang siklus saros dari Babiloniagkeysa Yunani- la juga
pernah meramalkan bahwa pada tahun itu akan tegediana. Ramalan
Thales ini ternyata tepat sekali dan pada saahémang benar-benar terjadi
gerhana. Tahun-tahun selanjutnya sudah bermuncpima ahli yang
berkecimpung dalam dunia ilmu astronomi, misalnyad{Ds-ptolemus, Al
Battany dan lainnya. Dan sekitar abad ke XVI dazadake XVII M oleh para
pakar astronomi kenamaan, diantaranya Johanes riKé&pdileo Galilei, Sir
Isaac Newton dan lainnya, ilmu astronomi makin dipis dan
dikembangkan.

Perlu diketahui, Seorang ahli falak dari Mesir ydekenal bernama
“Mahmud Phasya Al-Falaky” dengan menggunakan bdartghun saros telah
memperhitungkan terjadinya gerhana matahari yamapigada saat wafatnya
Sayyid Ibrahim putra Nabi Muhammad SAW. Yaitu tdijpada tahun 10
Hijriyah, tepatnya pada hari senin 29 Syawal 1Berepatan dengan tanggal
27 Januari 632 M, jam 08.30 pagi.

Memang di zaman Nabi SAW pernah terjadi gerhanag¥Yzertepatan
dengan kematian putra Nabi SAW, yaitu Sayyid IbrahLalu segolongan
kaum mengatakan bahwa matahari mengalami gerharengkawvafatnya
Ibrahim. Mereka mengatakan demikian dengan maksenngagungkan Nabi
SAW dan putranya. Ketika Nabi Saw mendengar ap@ yaereka katakan,

Beliau marah, lalu berkhotbah kepada mereka yangasnenjelaskan bahwa

>! Departemen Agama RIslam Untuk Disiplin AstronomiJakarta: Direktorat Jenderal
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 2000, him 196.
>? Soetjipto,Loc. cit.
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matahari dan bulan merupakan dua pertanda diantarda-tanda yang
menunjukkan kekuasaan Allah SWT dan tidak ada kakwasaan pun bagi
seseorang terhadap keduanya. Keduanya tidak memggkerhana karena
mati atau hidupnya seseorang, betapapun besarrayag dersebut. Jadi
kematian atau kelahiran seseorang tidak berpengsaata sekali terhadap
terjadinya gerhana matahari dan bufhnSebagaimana Hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari yang berbunyi :

PR 3 gmae Ul Cimans 18 (i e dielend (e den (s gl Uias 118 dle Gy el Uias
Oa Ol LegiST 5 ol (g aa] gl LS Y el g el ) ¢ alug e ) La il J&
P Al ol 5 ) 1 shnd | pa g Lan el 138 ) )
Artinya: “ ©:Syihab bin ‘ibad telah bercerita kepada kami, iakaga: telah
bercerita kepada kami Ibrahim bin Humaid dari Istrdari qais, ia
berkata: aku mendengar Aba Mas’ud berkata: Nabi S¥v¢abda:
sesungguhnya matahari dan bulan tidak mengalantiayea karena
kematian seorang manusia, tapi keduanya merupakardat
diantara tanda-tanda kebesaran Allah. Jika kalianeliimat
keduanya (gerhana), maka berdirilah lalu shalattah.

Sebenarnya gerhana terjadi secara periodik, pakiuwaaktu tertentu
yang dapat diketahui dengamsab (perhitungan). Sama halnya seperti
munculnya hilal atau timbul tenggelamnya bulan pora. lbnul Qayyim
berkata: penyebab terjadinya gerhana bulan adaaisifbumi yang berada
diantara matahari dan bulan sehingga bulan tergalantuk memperoleh

cahaya matahari hingga yang tertinggal hanyalahpggh bayangan bumi

> ‘Alawin Abbas al-Maliki, Ibaanatul AhkaamBahrun Abu Bakar, “Penjelasan Hukum-
hukum Syari’at Islam”, Bandung: Sinar Baru AlgemnCet ke 1, 1994, him 802-803.
** Shahih al-Bukhariloc. Cit.
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pada orbit (jalur peredaran)nya. Karena sebagainyang kita tahu bulan
tidak memiliki cahaya, tapi ia memperoleh cahayaigm matahart>
Sedangkan masyarakat indonesia sendiri, umumnyayansk®at
tradisional dulu lebih banyak mendasarkan gerhaua pahayul-tahayul dan
mitos-mitos yang diwariskan dari mulut ke mulut. agalan dan mitos
tersebut diantaranya ialah yang menyatakan bahwlzage terjadi karena
matahari ditelan oleh raksasa yang bernama “Kaki &alarahu”. Raksasa
ini dibayangkan mempunyai kepala yang besar darutmydng lebar. la
mempunyai leher tetapi tidak mempunyai badan. Qkdfab itu, masyarakat
yang memiliki kepercayaan seperti ini, berusahaakudan perbuatan-
perbuatan mengusir raksasa tersebut. Mereka kaabmbrsemua alat yang
dapat menimbulkan bunyi, misalnya memukul kentondesung, lumping
dan sebagainya. Mereka beranggapan, apabila raksasdengar bunyi-
bunyian yang ribut tersebut akan lari dan memuraatdembali matahari dari
mulutnya sehingga matahari bersinar kembali sepediakala®
Akan tetapi lambat laun pemahaman dan kepercayaarilang,

terutama karena terjadinya kontak ilmu pengetahuaeskipun bekas-
bekasnya masih bisa dirasakan. llmu pengetahuanm mp@ngikis pemahaman
dan kepercayaan tersebut adalah ilmu astronomgagerimu ini terjadinya
gerhana tidak lagi dianggap sebagai tahayul-tahayalipun mitos-mitos,

melainkan dianggap sebagai suatu femomena alamsangat indah sebagai

> Sa'id bin Ali bin Wahf al-QathanShalatul Mu’min, Op. Cithim 8.
*® Soetjipto,0Op. Cit,him 6-7.
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bentuk salah satu tanda-tanda kekuasaan Allah y#madiahkan kepada

seluruh makhluk di bumi.



